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RECOVERY GARAM LITHIUM DARI AIR ASIN (BRINE) DENGAN METODA PRESIPITASI 
 

Sumarno, Ratnawati, A. Nugroho *) 

 
Abstract  

Lithium demand increases as it is widely used as raw material for rechargeable battery, alloy for airplane, and 
fuel for fusion nuclear reactor. Lithium is an extremely reactive element, that it is never found as free element in 
nature. Lithium compounds are found in earth crust, with very small concentration (20 – 70 ppm) and total 
content of more than 20 million tons. The biggest lithium reserve is in seawater (0,14 – 0,25 ppm) and 
geothermal water (7 ppm) with total amount of  230 billion tons. There is no industry applies the technology to 
recover lithium from seawater. Having a vast sea area and abundant geothermal sources, Indonesia needs to 
develop a technology to recover lithium from both sources.  This research is aimed to recover lithium from 
geothermal water. The experiment was conducted using synthetic and geothermal water with lithium 
concentration range of 220 – 400 ppm, temperature range of  20 – 40°C, and mixing time range of 1 – 4 hours. 
The experiment was designed with 2 level factorial design. The results show that the most influencing variable is 
mixing time, while significant interaction amongst variables is not observed. Further experiment using 
geothermal water from Bledug Kuwu with initial lithium concentration of 400 ppm and temperature 30°C 
resulted in optimum mixing time, i.e. 3 hours with 92,5% of the lithium could be recovered.   
Key words :  brine, lithium, presipitasi  

 
Pendahuluan  
Lithium merupakan unsur kimia dengan nomor atom 
3. Lithium termasuk unsur logam dengan ukuran atom 
paling kecil. Unsur ini hanya memiliki 3 elektron, 
yang berarti bahwa atom lithium hanya memiliki dua 
kulit elektron dengan satu elektron di kulit terluarnya. 
Keberadaan elektron valensi ini yang menyebabkan 
atom lithium sangat elektropositif dan sangat reaktif. 
Oleh karena itu Li tidak pernah ditemukan dalam 
bentuk Li bebas di alam; Li selalu berada dalam 
bentuk senyawa yang biasanya berupa senyawa ionik. 
Tidak seperti halnya logam alkali lain, Na dan K yang 
keberadaannya di alam sangat banyak, keberadaan 
logam Li, Rb, dan Cs jauh lebih sedikit. Keberadaan 
lithium di alam yang paling banyak adalah sebagai 
silikat (Cox, 2004; House, 2008). 
 
Saat ini kebutuhan untuk lithium (Li) meningkat 
sangat tinggi, akibat kisaran penggunaan yang luas 
sebagai bahan baku untuk baterai rechargeable, logam 
alloy untuk pesawat, dan untuk bahan bakar nuklir fusi 
masa depan. Sumberdaya lithium di tanah sejumlah 
lebih dari 14 juta ton (Garret, 2004). Lithium 
diperoleh dari biji lithium terutama dari mineral yang 
terkandung pada granite, pegmatite, atau air asin 
(brine) (Ryabstev dkk., 2002).   
 
Lithium yang diekstraksi dari biji lithium pada umum-
nya memerlukan proses recovery kimiawi dengan 
energi intensif yang jauh lebih mahal dibandingkan 
bila recovery dari air asin. Air asin bawah permukaan 
tanah saat ini menjadi paling dominan sebagai bahan 
baku produksi lithium karena biaya produksinya jauh 
lebih murah dibandingkan biaya pengolahan dari biji 
lithium. Air asin dengan kadar lithium relatif rendah 
(< 100 ppm) direcover dengan cara pemekatan dan 
diendapkan sebagai Li2NaPO4, yang selanjutnya 
diubah menjadi lithium karbonat sebagai produk akhir.  
 
-------------------------------------------------------------  
*) Staf Pengajar Jurusan Teknik Kimia  
    Fakultas Teknik Universitas Diponegoro  

 
Air asin yang mengandung Li lebih dari 200 ppm 
dengan kadar logam alkali tanah yang rendah direco-
very dengan penguapan sinar matahari. Logam alkali 
tanah dihilangkan dengan pengendapan. Lithium kar-
bonat diendapkan dengan penambahan Na2CO3 pada 
air asin pekat panas. 
 
Jumlah lithium dari sumberdaya mineral tersebut di-
atas saat ini masih mencukupi kebutuhan, tetapi untuk 
memenuhi peningkatan kebutuhan di masa datang 
dibutuhkan sumber-sumber alternatif yang dapat 
dieksploitasi. Di air laut terdapat 230 milyar ton lithi-
um dengan konsentrasi sangat rendah (± 0,178 ppm) 
(Garret, 2004).  Saat ini belum ada satupun industri 
yang menerapkan teknologinya untuk merecovery 
lithium dari air laut, tetapi negara dengan kelangkaan 
sumberdaya lithium mulai mengembang-kan teknologi 
untuk recovery selektif lithium dari air laut.  Recovery 
selektif lithium dari air laut dengan ko-presipitasi, 
ekstraksi pelarut, dan adsorpsi telah dilakukan. 
 
Teknologi recovery yang dapat digunakan untuk 
recovery lithium dari air asin adalah: (1) ekstraksi 
selektif, (2) pengendapan, (3) adsorpsi. 
 
Ekstraksi selektif salah satu merupakan proses yang 
digunakan untuk recovery Lithium dari air asin.  
Pelarut yang digunakan adalah senyawa aliphatic alco-
hol seperti n-butanol, amyl alkohol, n-ethyl heksanol, 
dipivaloyl-methane, turunan β-diketone.  Dasar proses 
ekstraksi selektif adalah kelarutan senyawa penyusun 
air asin pada pelarut tertentu. Kelarutan berbagai 
garam alkali pada alkohol dapat dilihat pada Tabel 1. 
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LINGKUNGAN KAMPUNG BERKELANJUTAN DAN  
POTENSI MASYARAKAT DI KAMPUNG KANALSARI, SEMARANG, INDONESIA. 

 (Studi Kasus: Kampung Kanalsari – Semarang) 
 

Sari Widiastuti *),  Nany Yuliastuti **) 
 

Abstract 
Low-income communities tend to live in the urban village areas (defined as ’kampong’), which presence is 
prevalent in several major cities in Indonesia. Kampong is a neighborhood or residential area of low-income 
people with poor physical conditions. Kampong is a traditional neighborhood which is marked by the features of 
close-knit relationships (Herbasuki, 1984). The legitimate land ownership motivates the people to build and 
develop houses and neighborhoods, in accordance with the economic ability of the family. Housing 
infrastructure development that is generally taking place in the Indonesian kampongs are commonly carried out 
by the kampongs’ residents together with the municipal government. This has been the common practice in order 
to sustain and prevail the existence of the kampongs.  
This paper is the result of a study on the effects of infrastructure development that are viewed from the 
perspectives of physical conditions of the kampong as well as the socio-economic conditions of the communities 
in Kampong Kanalsari, Semarang, Indonesia. With the use of  a mixed-methods approach coupled with a 
quantitative analysis, the outcomes of study are as follows: 1) residents of kampongs evidently have high 
motivation to prioritize on the development of infrastructure; 2) there is a high level of social quality, which 
proves that the character of the people who have harmonious society have and still survive in Kampung 
Kanalsari; 3) the development and improvement of village infrastructure that are conducted independently and 
by non-government institutions positively impacts the physical conditions of the housing environments, social 
and economic conditions of the community. The influence of social conditions occupies the highest level because 
the development is carried out independently, based on the aspirations, interests and needs of the community, 
which ultimately provide benefits and advantages for the kampong’s residents. This influence would directly 
affects the community as it increases their motivation to build and improve the housing conditions and 
environmental sustainability in order to ensure security and liveability of the residential area.  
Key words: Kampong, physical conditions of the hausing enuvonments quality of recidential.   

 
Latar Belakang 
Peningkatan jumlah penduduk akan menyebabkan se-
makin tingginya jumlah permintaan lahan permuki-
man, yang pada akhirnya akan merdampak pada me-
ningkatnya nilai suatu lahan permukiman. Ketimpa-
ngan antara permintaan dan ketersediaan lahan ini 
menyebabkan terjadinya fragmentasi dan reduksi 
lahan atau penurunan luasan bidang tanah yang digu-
nakan oleh masing-masing rumah tangga keluarga 
untuk mencapai keseimbangan kecukupan lahan di 
perkotaan. sehingga terjadi proses pemadatan / den-
tifikasi (Temenggung dalam Soegijoko (eds), 2005: 
242).  
 
Konsep self help housing (perumahan yang dibangun 
sendiri oleh masyarakat) pada permukiman informal 
ternyata mampu mempertahankan kelangsungan hi-
dup masyarakat pendatang. Permukiman yang tum-
buh dan berkembang tanpa mengikuti standar nor-
matif yang berlaku ini, tumbuh dua kali lebih cepat 
daripada tingkat pertumbuhan kota (Budiharj-do, 
1993:38). Permukiman informal perkotaan yang ter-
masuk dalam marginalitas perkotaan adalah per-
mukiman kampung dan permukiman kumuh terma-
suk slum dan squater. Salah satu kampung perkotaan 
yang ada di Kota Semarang adalah Kampung Ka-
nalsari. Berdasarkan data  Kelurahan Rejosari, pada 
pada tahun  2005 jumlah  penduduk mencapai 3318 
 
---------------------------------------------------------------- 
*)   Alumni Jurusan Teknik PWK FT Undip 
**) Staf Pengajar Jurusan Teknik PWK FT Undip  

 
jiwa sehingga kepadatan penduduknya 347,1 jiwa 
/Ha, pada akhir tahun 2010 hingga pertengahan tahun 
2011 jumlah penduduk tercatat sebersar 2220 jiwa 
sehingga kepadatan penduduk menjadi 232,2 jiwa / 
ha dan terdiri dari 555 Kepala Keluarga (KK)..  Kon-
sep self help housing yang dilakukan secara indivi-
dual tersebut tidak selamanya baik untuk di-lakukan, 
karena tidak diintegrasikan dengan kondisi pemba-
ngunan lingkungan sekitar seperti pem-bangunan 
sarana dan prasarana dasar permukiman. Adanya 
fenomena kebutuhan ruang dan pembangu-nan per-
mukiman di Kampung Kanalsari serta keter-batasan 
warga untuk mendanai biaya pembangu-nan me-
ngakibatkan pembangunan prasarana kampung se-
perti jalan, saluran air, MCK dan sumur umum belum 
menjadi prioritas utama mayarakat Kampung Kanal-
sari. Ancaman kekumuhan ini kemudian disa-dari 
dan direspon oleh masyarakat Kampung Kanal-sari 
pada awal tahun 2005. Melalui organisasi-orga-nisasi 
kecil dalam RT, warga mulai menggalang dana untuk 
memfokuskan pada pembangunan dan per-baikan 
prasarana jalan, saluran air, sumur dan MCK umum.  
 
Pembangunan prasarana permukiman kampung per-
kotaan idealnya akan memberikan pengaruh dan 
perubahan besar pada setiap aspek kehidupan. Pemi-
lihan beberapa aspek kehidupan dapat dilakukan de-
ngan menggunakan konsep pembangunan permuki-
man berkelanjutan. Adapun tujuan dalam peneilitian 
ini adalah mengukur pengaruh pembangunan Kam-
pung Kanalsari terhadap kondisi fisik lingkungan 
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